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ABSTRACT
This study aims to test and analyze the Influence of Work Environment and Compensation on Employee
Performance with Job Satisfaction as an Intervening Variable Case Study on PT. XYZ. The independent
variables used are Work Environment and Compensation, while the dependent variables are Employee
Performance and the intervening variable is Job Satisfaction. The data collection method in this study
uses a likert scale with one of the non-probability sampling techniques, namely total sampling by
distributing questionnaires to 117 respondents who are employees of PT XYZ. The research method used
is a quantitative method that is associative using primary data and a data analysis model used by
Structural Equitional Modeling (SEM) using PLS.3. The results of this study show that the variables of
work environment and compensation have a significant effect on job satisfaction at PT XYZ, the variables
of work environment and compensation have a significant effect on employee performance and job
satisfaction have a significant effect on employee performance, for the effect of mediation it is found that
the variables of work environment and compensation have an effect on employee performance through
job satisfaction at PT XYZ, this study provides a new paradigm regarding the work environment and
compensation and its effect on employee performance in construction companies dominated by field
workers.
Keywords:Work Environment, Compensation, Job Satisfaction, Employee Performance

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening Studi Kasus Pada PT.
XYZ. Variabel independent yang digunakan adalah Lingkungan Kerja dan Kompensasi, sedangkan yang
menjadi variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan dan variabel intervening adalah Kepuasan Kerja.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan salah satu teknik non
probability sampling yakni total sampling dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 117 responden
yang merupakan karyawan PT XYZ. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang
bersifat asosiatif dengan menggunakan data primer dan Model Analisis data yang digunakan Structural
Equitional Modeling (SEM) menggunakan PLS.3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT XYZ, variabel
lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, untuk pengaruh mediasi ditemukan variabel
lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja pada
PT XYZ, penelitian ini memberikan paradigma baru mengenai lingkungan kerja dan kompensasi dan
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan pada perusahaan konstruksi yang didominasi oleh pekerja
lapangan

PENDAHULUAN
Suatu perusahaan dapat

berkembang tentunya tidak lepas dari
dukungan baik pihak internal maupun
eksternal perusahaan, salah satunya
bersumber dari sumber daya manusia

(SDM). Menurut Saifudin &
Kusumawati (2020) perusahaan tidaklah
tumbuh dan berkembang kecuali dengan
unsur campur tangan manusia. Dalam
semua jenis perusahaan baik yang
berskala sedang maupun besar,
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karyawan manjadi permasalahan utama
yang tidak dapat dihindari. Integritas,
efisiensi, ketekunan, kejujuran serta
kinerja karyawan menumbuhkan kunci
suksesnya perusahaan (Pasaribu &
Indrawati, 2016). Maka pengelolaan
dengan tepat sasaran kepada karyawan
sebaiknya dilakukan oleh perusahaan,
karena kegagalan perusahaan dalam
mengelola karyawan mengakibatkan
ketidakmampuan perusahaan untuk
mencapai tujuannya

Menurut Mangkunegara (2019,
hal. 75) Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Jadi yang dimaksud dari
kualitas adalah tingkat baik buruknya
hasil yang diperoleh, sedangkan
kuantitas adalah jumlah yang diperoleh
dari hasil kerja.

PT XYZ adalah perusahaan
kontraktor dan general supplier swasta
Indonesia yang bergerak dalam bidang
mekanikal dan elektrikal. PT. XYZ
berdiri pada tahun 2009 dan melayani
berbagai macam pembangunan mulai
dari apartemen, hotel, rumah sakit,
gedung arsip, masjid, sektor
pemerintahan hingga layanan publik
lain.

PT. XYZ menerapkan penilaian
kinerja yang terstandar agar dapat terus
berkembang pesat dalam persaingan di
industri konstruksi saat ini. Berdasarkan
penilaian kinerja tahunan PT. XYZ
periode tahun 2019 – 2023 dimana
presentase kinerja karyawan sebelum
pandemi di tahun 2019 sebesar 85% dan
2020 sebesar 87% atau berkategori baik,
namun pada saat terjadi pandemi pada
tahun 2021 dan 2022, presentase kinerja
mengalami penurunan menjadi 68% dan
65%. Pada tahun 2023 kinerja karyawan
kembali meningkat menjadi 71% seiring
dengan banyaknya proyek yang

didapatkan. Meskipun kinerja karyawan
mengalami peningkatan, akan tetapi
penulis menemukan bahwa dalam 5
tahun terakhir, kinerja karyawan PT.
XYZ tidak pernah mendapatkan
presentase nilai yang tinggi, hanya
berkisar antara 70% - 87% saja.
Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, peneliti menduga ada
beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan PT.
XYZ diantaranya adalah lingkungan
kerja, kompensasi, dan kepuasan kerja.

Faktor pertama yang diduga
dapat mempengaruhi kinerja adalah
kepuasan kerja, kepuasan kerja merujuk
pada tingkat kebahagiaan dan kepuasan
yang diperoleh karyawan dari
pekerjaannya, lingkungan kerja, dan
hubungan dengan rekan kerja. Hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Robbins & Judge (2019) bahwa
kepuasan kerja merujuk kepada sikap
umum seorang individu atau karyawan
terhadap pekerjaan yang dilakukannya.
Menurut Edison (2016) mendefinisikan
kepuasan kerja adalah sesuatu yang
diterima karyawan atas jasa yang
mereka sumbangkan pada pekerjaannya.
Faktor kepuasan kerja juga menjadi
sorotan penting yang harus dipenuhi
oleh perusahaan, karena pada saat
seorang karyawan merasakan kepuasan
dalam bekerja, maka karyawan tersebut
cenderung akan lebih loyal dan
maksimal dalam bekerja

PT XYZ senantiasa
memperhatikan kepuasan kerja dengan
mengupayakan lingkungan kerja yang
kondusif dan kompensasi yang sesuai,
untuk menguatkan asumsi terkait
kepuasan kerja peneliti melakukan
observasi yang dilakukan kepada 20
orang karyawan yang terdiri dari 10
karyawan yang bekerja di kantor pusat
dan l0 karyawan yang bekerja di
lapangan/proyek menggunakan
indikator kepuasan kerja dari Robbins
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dan Judge (2017) dapat ditemukan
bahwa ada beberapa responden yang
kurang puas terutama terkait dengan
kesempatan belajar lebih lanjut,
kuesioner tersebut menunjukkan bahwa
responden menilai kesempatan belajar
yang ditawarkan dinilai masih kurang,
permasalahan selanjutnya terkait
dengan tanggung jawab dimana
beberapa responden merasa
kompensasi/gaji yang diterima tidak
sesuai dengan beban kerja yang dimiliki
sehingga patut diketahui lebih lanjut
sejauh mana kepuasan kerja karyawan
dapat mempengaruhi kinerja karyawan
PT XYZ.

Faktor selanjutnya yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
lingkungan kerja, adapun menurut
Robbins & Judge (2019) lingkungan
kerja yakni intensitas atau kewenangan
dari luar yang berpotensi mempengaruhi
kinerja organisasi. Menurut
Rahmawanti (2014), dilingkungan kerja
bermutu secara fisik atau berwujud dan
tidak berwujud atau non fisik perlu
dibuat perusahaan guna terlaksananya
tujuan perusahaan. Berdasarkan
observasi yang dilakukan pada
lingkungan kantor PT. XYZ, terlihat
bahwa belum seluruh indikator dari
lingkungan kerja PT. XYZ sesuai
dengan standar atau terpenuhi dengan
baik. Pada indikator pencahayaan
terdapat beberapa ruang kerja yang
tidak mendapatkan pencahayaan
matahari dengan baik. Intensitas cahaya
di lobi tengah kantor kurang menyebar
ke seluruh ruangan. Pada indikator
tingkat kebisingan, hanya ruang rapat
saja yang memiliki peredam suara.
Kemudian pada indikator privasi ruang
kerja, karyawan masih kurang memiliki
privasi di ruang kerja. Terutama bagi
karyawan yang bekerja di proyek
karena harus tinggal berpindah-pindah
tempat. Pada indikator kebersihan,
meskipun baik lingkungan didalam

maupun diluar kantor sudah bersih,
sehat, dan menyenangkan, namun masih
terdapat beberapa area kerja yang belum
tertata rapi.

Penelitian terkait pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan dilakukan oleh Pemaparan
tersebut sejalan dengan penelitian
Naharuddin dan Sadegi (2013) yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja
fisik memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Akan tetapi pada penelitian Samson et
al (2015) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Bank Umum di Nakuru Kenya.

Selain itu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan adalah
kompensasi, Menurut Dinus, Riane &
Sonny (2016) kompensasi sangat
penting bagi karyawan sebagai individu
karena besarnya kompensasi
mencerminkan ukuran karya mereka
diantara para karyawan itu sendiri,
dimana perusahaan dalam menentukan
upah tidak melihat dari jenis kelamain,
namun kualifikasi, Menurut Dessler
(2020) kompensasi meliputi semua
bentuk bayaran yang diberikan kepada
karyawan dan timbul dari hubungan
kerja mereka, berdasarkan observasi
yang dilakukan dan data yang diperoleh
dari divisi SDM PT XYZ, masih
banyak posisi pada PT XYZ yang
mendapatkan gaji dibawah rata-rata
industri, yaitu posisi staf anggaran,
admin anggaran, staf logistik, admin
purchasing, manager personalia, staf
personalia, pramubakti, supervisor
keuangan, staf AR/AP, SM proyek,
serta pelaksana proyek. Berdasarkan
tabel tersebut ditemukan bahwa
mayoritas staf PT XYZ mendapatkan
gaji dibawah Upah Minimum Regional
(UMR), hal ini disebabkan PT XYZ
sangat bergantung dari seberapa banyak
proyek yang dikerjakan dalam satu
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tahun, semakin banyak proyek yang
dikerjakan maka semakin besar bonus
yang didapatkan oleh perusahaan,
sehingga situasi dimana kurangnya
proyek yang didapatkan dapat
mengurangi kompensasi yang diperoleh
melalui bonus dan menurunkan kinerja
karyawan.

Penelitian sebelumnya terkait
pengaruh kompensasi terhadap kinerja
dilakukan oleh Ganyang dan Lestari
(2013) yang menunjukkan bahwa
kompensasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Namun berbanding terbalik
dengan penelitian Yusuf, Sjarlis, dan
Rahim (2020) yang menunjukkan
bahwa kompensasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di
Kecamatan Pasimarannu.

Berdasarkan penjabaran pada
latar belakang sebelumnya, maka
penelitian ini menggunakan 7 hipotesis
sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh
lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja.

H2: Terdapat pengaruh
kompensasi terhadap kepuasan kerja.

H3: Terdapat pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan.

H4: Terdapat pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan.

H5: Terdapat pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan.

H6: Lingkungan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja.

H7: Kompensasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang akan

dilaksanakan adalah penelitian asosiatif.

Penelitian asosiatif dilakukan untuk
menemukan cara dua atau lebih variabel
berinteraksi satu sama lain. Adapun
metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kuantitatif.
Partial Least Square dalam Structural
Equation Model (PLS-SEM) digunakan
untuk memeriksa validitas dan
reliabilitas dari pengujian ini. Analisis
data dilakukan dengan metode Partial
Least Square (PLS) menggunakan
software SmartPLS versi 3.

Penelitian ini menggunakan
metode total sampling dimana peneliti
memilih seluruh populasi pada objek
penelitian yaitu karyawan PT XYZ
yang berjumlah 117 responden sebagai
sampel penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan total
117 responden, secara demografi,
responden pada penelitian ini
didominasi oleh laki-laki dimana
sebanyak 39 responden berjenis kelamin
perempuan (33%) dan sebanyak 78
responden berjenis kelamin laki-laki
(67%).

Jika berdasarkan berdasarkan
usia, mayoritas responden pada
penelitian ini didominasi oleh karyawan
berusia 31-40 tahun sebanyak 55
karyawan (47%), kemudian 42
karyawan berusia 20-30 tahun (36%),
sebanyak 16 karyawan berusia 41-50
tahun (14%) dan 4 karyawan
berusia >50 tahun (3%), berdasarkan
masa kerja dimana mayoritas responden
telah bekerja selama 2-3 tahun sebanyak
39 responden (33%), sebanyak 28
responden telah bekerja selama 1 tahun
(24%) , 25 responden (22%) telah
bekerja selama 4-5 tahun dan 25
responden (21%) telah bekerja selama >
6 tahun, berdasarkan pendidikan
terakhir yaitu SMA sederajat sebanyak
57 responden (49%), Sarjana atau Strata
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1 sebanyak 43 responden (37%), S-2
sebanyak 4 responden (3%), dan
responden dengan pendidikan Diploma
3 sebanyak 13 responden (11%) serta
tidak ada karyawan yang bergelah
Doktor (S3) dan berdasarkan level
pekerjaan yaitu Pelaksana
Proyek/Pekerja Lapangan sebanyak 50
responden (45%), level Staff sebanyak
38 responden (34%), level Supervisor
sebanyak 17 responden (15%), level
Manager sebanyak 6 responden (5%),
Lainnya (Security, Tenaga Terampil &
Kasir) sebanyak 5 responden (5%).

Uji convergent validity indikator
dengan program SmartPLS dapat dilihat
dari nilai outer loadings pada PLS
algoritma untuk tiap indikator konstruk.
Hasil dari Outer Loadings dapat dilihat
pada tabel 1.

.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Konvergen

Variabel
Pern
yata
an

Outer
Loadin
g

Keter
angan

Lingkun
gan
Kerja

LK1 0.759 Valid
LK2 0.774 Valid
LK3 0.790 Valid
LK4 0.720 Valid
LK5 0.720 Valid
LK6 0.801 Valid
LK7 0.790 Valid

Kompen
sasi

KO
M1

0.724 Valid

KO
M2

0.851 Valid

KO
M3

0.799 Valid

KO
M4

0.785 Valid

KO
M5

0.757 Valid

KO
M6

0.682 Valid

KO 0.694 Valid

Variabel
Pern
yata
an

Outer
Loadin
g

Keter
angan

M7
KO
M8

0.689 Valid

Kepuasa
n Kerja

KK1 0.770 Valid
KK2 0.778 Valid
KK3 0.762 Valid
KK4 0.684 Valid
KK5 0.804 Valid
KK6 0.838 Valid
KK7 0.734 Valid
KK8 0.781 Valid
KK9 0.676 Valid
KK1
0

0.770 Valid

KK1
1 0.658 Valid

Kinerja
karyawa
n

KN1 0.883 Valid
KN2 0.871 Valid
KN3 0.809 Valid
KN4 0.830 Valid
KN5 0.890 Valid
KN6 0.889 Valid
KN7 0.856 Valid
KN9 0.775 Valid
KN1
0 0.860 Valid

Sumber: Output SmartPLS 3 (2024)
Berdasarkan hasil analisis model

algoritma diatas indikator KN8 dari
variabel kinerja karyawan memiliki
nilai outer loading dibawah 0.6
sedangkan semua indikator dapat
dikatakan valid dan reliabel karena
nilainya berada diatas 0.6. Hasil dari
output outer loadings berdasarkan tabel
diatas menunjukkan bahwa indikator
mempunyai outer loadings > 0.6 yang
berarti bahwa semua indikator adalah
valid sebagai pengukuran dari variabel
laten.

Uji realibilitas konstruk dengan
adalah dengan melihat nilai cronbach’s
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alpha yang dikatakan baik jika nilai
Cronbach’s alpha > 0.7 (Hair, et al.
2019). Tabel 2 menunjukkan hasil
pengujian cronbach’s alpha pada
penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's
Alpha

Kepuasan 0.923
Kinerja 0.943
Kompensasi 0.888
Lingkungan Kerja 0.882

Sumber: Output SmartPLS 3 (2024)
Dari hasil data nilai Cronbach’s

Alpha pada tabel diatas, dapat diketahui
bahwa seluruh variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha diatas 0.7 yang dapat
diartikan bahwa seluruh instrumen
penelitian dinyataan reliabel.

Pengujian selanjutnya dilakukan
terhadap model struktural. Pengujian
model struktural meliputi pengujian
nilai koefisien determinasi (R²) yang
dapat dilihat pada tabel 3:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
R Square Adjusted

Kepuasan 0.723
Kinerja 0.806

Sumber: Output SmartPLS 3 (2024)
Hasil dari nilai R Square

menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan
memiliki nilai R Square Adjusted
sebesar 0,806 sehingga dapat
disimpulkan variabel yang membentuk
Kinerja karyawan, pada penelitian ini
yaitu Lingkungan Kerja, Kompensasi
dan Kepuasan Kerja berkontribusi
sebesar 80,6 % dalam membentuk
kinerja karyawan, sedangkan 19,4%
dibentuk oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini.

Sedangkan untuk variabel
kepuasan kerja, memiliki nilai R Square
Adjusted sebesar 0,723 sehingga dapat
disimpulkan variabel yang membentuk
kepuasan kerja pada penelitian ini yaitu
lingkungan kerja dan kompensasi

berkontribusi sebesar 72,3 % dalam
membentuk kinerja karyawan,
sedangkan 27,7% dibentuk oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Untuk melihat pengaruh
langsung Lingkungan Kerja (X1) dan
Kompensasi (X2) dan Kepuasan Kerja
(Z) terhadap Kinerja karyawan (Y)
secara parsial dengan melihat nilai
signifikasi t statistik. Hasil Path
Coefficient dapat dilihat dari tabel 4

Sedangkan untuk variabel
kepuasan kerja, memiliki nilai R Square
Adjusted sebesar 0,723 sehingga dapat
disimpulkan variabel yang membentuk
kepuasan kerja pada penelitian ini yaitu
lingkungan kerja dan kompensasi
berkontribusi sebesar 72,3 % dalam
membentuk kinerja karyawan,

sedangkan 27,7% dibentuk oleh
variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Untuk melihat pengaruh langsung
Lingkungan Kerja (X1) dan
Kompensasi (X2) dan Kepuasan Kerja
(Z) terhadap Kinerja karyawan (Y)
secara parsial dengan melihat nilai
signifikasi t statistik. Hasil Path
Coefficient dapat dilihat dari tabel 4:

Lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kepuasan kerja, dengan nilai
koefisien jalur (original sample) 0,380

Hip
otesi
s

Hubungan Variabel
Path

Coeffic
ient

T
Statis
tics

P
Val
ues

Kesi
mpul
an

H1
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja

0.380 4.75
7

0.00
0

Diteri
ma

H2
Kompensasi berpengaruh terhadap
kepuasan kerja

0.515 5.86
0

0.00
0

Diteri
ma

H3
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja

0.329 4.14
4

0.00
0

Diteri
ma

H4
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan

0.256 2.92
3

0.00
4

Diteri
ma

H5
Kompensasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan

0.402 5.03
5

0.00
0

Diteri
ma

H6
Kompensasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja

0.153 4.16
1

0.00
0

Diteri
ma

H7
Kepuasan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan

0.207 3.19
2

0.00
1

Diteri
ma
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dan signifikan, dengan nilai P- Values =
0,000 < 0,05 sehingga H1 dapat
diterima.
Hasil tersebut sesuai dengan hasil yang
ditemukan oleh Mulyaningtyas dan
Soliha (2023) yang menemukan bahwa
Lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja dan
berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Eko dan Nurrohman
(2021) yang menemukan lingkungan
kerja tidak berpengaruh terhadap
kepuasan kerja, hasil ini diduga
disebabkan karakteristik responden
dimana mayoritas responden telah
bekerja lebih dari satu tahun, hal
tersebut menyebabkan sudah
terbiasanya responden dengan kondisi
lingkungan perusahaan, berdasarkan
angket yang dilakukan ditemukan
hubungan erat antar rekan kerja menjadi
faktor paling penting yang ada pada
lingkungan kerja perusahaan sehingga
fasilitas kantor yang kurang memadai
dapat diatasi dengan adanya hubungan
yang baik antar rekan kerja.

Kompensasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja, dengan nilai
koefisien jalur (original sample) 0,515
dan signifikan, dengan nilai P- Values =
0,000 < 0,05 sehingga H2 dapat
diterima.
Hasil tersebut sesuai dengan hasil yang
ditemukan oleh Halizah et al. (2023)
serta Hidayat (2021) yang menemukan
bahwa kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja,
hasil ini diduga disebabkan karakteristik
responden dimana mayoritas responden
merupakan lulusan SMA sederajat dan
bekerja sebagai karyawan
proyek/lapangan, sehingga meskipun
PT XYZ memberikan kompensasi yang
relatif lebih rendah dibandingkan pasar,
namun melihat tingkat pendidikan para
karyawan hal tersebut dapat diterima
oleh para pekerja, asumsi ini didukung
oleh hasil angket yang menemukan

bahwa kompensasi PT XYZ dinilai
sudah baik, selain kompensasi utama
seperti gaji perusahaan memberikan
berbagai macam bantuan sosial dan
manfaat non finansial yang dianggap
lengkap sehingga mampu meningkatkan
kepuasan kerja karyawan.

Lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, dengan
nilai koefisien jalur (original sample)
0,329 dan signifikan, dengan nilai P-
Values = 0,000 < 0,05 sehingga H3
dapat diterima.
Hasil tersebut sesuai dengan hasil yang
ditemukan oleh Yuliawan & Nurrohman
(2021) yang menemukan bahwa
Lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Namun hasil ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nabawi
(2019) yang menemukan Lingkungan
kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, hasil ini diduga
disebabkan oleh kondusifnya
lingkungan kerja pada perusahaan yang
dapat diketahui berdasarkan hasil
angket yang menemukan bahwa
lingkungan kerja pada PT XYZ dinilai
baik yang utamanya disebabkan oleh
karyawan yang merasa adanya adanya
hubungan yang baik dengan rekan kerja
setingkat, adanya hubungan yang baik
tersebut mendorong kinerja karyawan
dimana para pegawai berpendapat
bahwa indikator terpenting dari suatu
kinerja adalah adanya kerjasama yang
baik dengan rekan kerja. Hal ini tak
lepas dari kondisi kerja proyek yang
senantiasa memerlukan kekompakan
dan kerjasama yang baik antar tiap
pekerja guna mencapai hasil kerja yang
maksimal.

Kompensasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, dengan
nilai koefisien jalur (original sample)
0,256 dan signifikan, dengan nilai P-
Values = 0,004 < 0,05 sehingga H4
dapat diterima.
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Hasil tersebut sesuai dengan hasil yang
ditemukan oleh Ramadhan et al. (2015)
serta Mulyaningtyas dan Soliha (2023)
yang menemukan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil ini diduga disebabkan
oleh baiknya sistem penggajian yang
dijalankan oleh PT XYZ, berdasarkan
angket ditemukan bahwa sistem
penggajian selalu tepat waktu dan
karyawan mendapatkan manfaat
tambahan seperti fasilitas kesehatan dan
cuti dimana hal ini belum tentu ada
pada perusahaan konstruksi lain
terutama apabila terdapat proyek yang
sedang dikerjakan.

Kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, dengan nilai
koefisien jalur (original sample) 0,402
dan signifikan, dengan nilai P-Values =
0,000 < 0,05 sehingga H5 Diterima.
Hasil tersebut mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Islamy (2019) yang juga menemukan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, hasil ini diduga disebabkan
tingkat kepuasan karyawan PT XYZ
yang dinilai baik, dimana kepuasan
tersebut disebabkan pembayaran gaji
yang selalu tepat waktu oleh perusahaan
serta pekerjaan yang sesuai dengan job
description yang sudah ditentukan, hal
ini menyebabkan timbal baik yang baik
dari karyawan dalam bentuk kinerja
dengan adanya kerjasama yang terjalin
baik antar karyawan sehingga
perusahaan dapat menyelesaikan proyek
yang dijalankan tepat waktu.

Lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja, dengan nilai koefisien
jalur (original sample) 0,153 dan
signifikan dengan nilai P-Values =
0,000 < 0,05 sehingga H6 Diterima.
Hasil ini tak lepas dari baiknya
lingkungan kerja pada PT XYZ, dimana
salah satu faktor penting yang

membentuk hal tersebut adalah adanya
kerjasama yang baik antar karyawan,
kerjasama yang baik tersebut membuat
karyawan puas dengan kondisi kerjanya
dan berdampak pada meningkatnya
kinerja karyawan.

Kompensasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja, dengan nilai koefisien
jalur (original sample) 0,207 dan
signifikan dengan nilai P-Values =
0,001 < 0,05 sehingga H7 Diterima.

Hasil ini tak lepas dari lengkapnya
kompensasi yang diberikan perusahaan
terhadap seluruh pegawai termasuk
pegawai yang bekerja di proyek,
perusahaan tidak membedakan manfaat
yang diberikan dengan karyawan yang
bekerja di kantor pusat maupun di
proyek, situasi ini menimbulkan
kepuasan kerja yang dapat dirasakan
responden terutama yang bekerja di
lapangan karena tidak ada diskriminasi
yang terjadi dan secara langsung dapat
meningkatkan kinerja karyawan
tersebut.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pengaruh lingkungan kerja
dan beban kerja dimediasi kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan ini
maka ada beberapa kesimpulan dimana
lingkungan kerja dan kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pada PT XYZ,
lingkungan kerja dan kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT XYZ dan kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT XYZ. Untuk
pengaruh mediasi ditemukan
lingkungan kerja dan kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja pada PT XYZ.
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Hasil penelitian menunjukkan
Dalam lingkungan kerja dimensi yang
paling merefleksikan dalam penelitian
ini adalah Lingkungan Kerja Non Fisik,
yaitu memiliki hubungan erat dengan
rekan kerja, memiliki hubungan erat
dengan atasan kerja, dan mudah
bekerjasama dengan rekan kerja. Hal ini
menyebabkan para karyawan menjadi
termotivasi, memiliki kreatifitas yang
tinggi, memiliki kemampuan dalam
memecahkan masalah, serta memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan, sehingga berimbas
kepada kenaikan kinerja perusahaan
pada PT. XYZ, sedangkan variabel
kompensasi yang paling merefleksikan
dalam penelitian ini adalah Kompensasi
Finansial Langsung, yaitu perusahaan
memberikan upah jika bekerja di luar
jam kerja. Dengan kompensasi finansial
langsung yang tepat, karyawan akan
merasa puas atas balas jasa yang
diberikan sehingga semua aspek yang
diberikan perusahaan untuk
mempertahankan karyawan yang ada,
memastikan keadilan, mengawasi biaya,
dan mengefisiensi administratif dapat
dikendalikan melalui sistem kompensasi
secara finansial. Dengan terciptanya
output yang maksimal atas hasil kerja
karyawan di perusahaan tersebut, maka
akan menimbulkan kinerja perusahaan
yang baik dan akan meningkatkan nilai
perusahaan tersebut

Dengan memperhatikan temuan
hasil penelitian ini, menjadi masukkan
bagi pihak manajemen dalam menyusun
suatu kebijakan dan keputusan di masa
depan terkait menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif yang dapat
meningkatkan kinerja karyawan dan
kepuasan kerja karyawan yang
dampaknya dapat membantu
perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Penelitian ini tidak lepas dari
adanya beberapa keterbatasan yaitu

variabel penelitian lingkungan kerja,
kompensasi dan kepuasan kerja dalam
membentuk kinerja karyawan pada PT
XYZ bernilai positif sebesar 80,6%,
sedangkan 19,4% dijelaskan oleh
variabel lain diluar variabel pada
penelitian ini dan penelitian hanya
dilakukan pada satu tempat yaitu pada
PT XYZ yang merupakan perusahaan
konstruksi yang berlokasi di Jakarta dan
dapat memberikan hasil yang berbeda
jika dilakukan pada perusahaan yang
berbeda dengan objek penelitian lebih
banyak.

Sedangkan untuk rekomendasi
penelitian selanjutnya hendaknya dapat
menganalisa faktor-faktor yang lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini
seperti budaya organisasi atau work
engagement dan perlu adanya penelitian
lanjutan dengan melibatkan jumlah
responden dan objek penelitian yang
lebih luas untuk mengetahui pengaruh
secara keseluruhan
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